BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah suatu ilmu atau kajian tentangtooh® yang
menganalisis prinsip-prinsip atau prosedur-prosegang harus menuntun
penyelidikan dalam suatu bidang (kajian) tertentMelfster's dalam Helius
Sjamsuddin, 2007: 14). Bab ini menguraikan mengematode penelitian yang
digunakan oleh peneliti dalam mengkaji permasalaf@ary berhubungan dengan
judul skripsi “Peran dan Posisi Pengarang Perempmiadaim Konstelasi Sastra
Indonesia 1933-1998 (Kajian Historis terhadap Pemrgp Perempuan Selasih,
Nh. Dini, dan Ayu Utami)”, berupa metode apa yamgectjunakan, teknik apa
yang dipakai untuk proses pengumpulan data, dadeatan apa yang mungkin
digunakan dalam mengkaji permasalahan yang telaimdskan. Metode pada
dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk rpeandajuan. Oleh karena
tujuan umum penelitian adalah untuk memecahkan lalgsanaka langkah-
langkah yang akan ditempuh harus relevan denganalamasyang telah
dirumuskan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adataétode historis
melalui pendekatan multidisipliner, dengan teknénglitian menggunakan studi
literatur dan studi dokumentasi. Metode historisalakl proses menguiji,
menjelaskan, dan menganalisis secara kritis tephagleaman serta peninggalan
masa lampau dan menuliskan hasilnya berdasarkda fag telah diperoleh

yang disebut historiografi (Gosstchlak, 1985: 3Armasuk di dalamnya metode
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dalam menggali, memberikan penilaian, mengartidan, menafsirkan fakta-fakta

masa lampau untuk kemudian dianalisis dan ditaekuah kesimpulan dari

peristiwva tersebut. Menurut Helius Sjamsuddin dalaokunya Metodologi

Sgjarah, menjelaskan bahwa metode historis adalah swatgk@ajian, penjelasan

dan penganalisisan secara kritis terhadap rekaertan®eninggalan masa lampau.

Sedangkan Prof. Dr. Hadari Nawawi dalam bukuMetode Penelitian Bidang

Sosial (1993: 53) mengungkapan:

Metode historis adalah prosedur pemecahan masalahgad
menggunakan data masa lalu atau peninggalan-petiamggbaik untuk
memahami kejadian atau keadaan yang berlangsurgrpash lalu terlepas
dari keadaan masa sekarang maupun untuk memahgadigke atau
keadaan masa sekarang dalam hubungannya dengdimkejsasa lalu.

Dengan kata lain metode historis dapat dilakukaanda? cara sebagai
berikut:

1. Untuk menggambarkan gejala-gejala yang terjadi padsa lalu sebagai
suatu rangkaian peristiwa yang berdiri sendiribagas dalam kurun waktu
tertentu, yaitu pada masa lampau.

2. Menggambarkan gejala-gejala masa lalu sebagai s#dralinenggambarkan
keadaan atau kejadian pada masa sekarang sebdigdi Blata masa lalu itu
dipergunakan sebagai informasi untuk memperjelgadlen atau keadaan
masa sekarang sebagai rangkaian yang tidak teratatusaling berhubungan
satu dengan yang lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, metode historispaicn metode yang

relevan untuk digunakan sebagai metodologi peaslitiMetode historis
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digunakan dalam penelitian ini karena data-data gmeai para pengarang
perempuan dalam sastra Indonesia berasal darilamapau.

Metode historis merupakan suatu metode yang tdjgatnakan untuk
mengkaji suatu peristiwva atau permasalahan secawarike, deskriptif, dan
analitis. Ketiga aspek tersebut adalah satu kesataag tidak dapat dipisahkan,
karena dalam hal ini peneliti sejarah tidak hanymgungkapkan suatu peristiwa
secara kronologis melainkan ditunjang dengan kajianalisis dengan
menggunakan teori-teori lain. Adapun langkah-lahgganelitian dalam metode
historis ini meliputi:

1. Heuristik

Heuristik, merupakan langkah awal yang dilakukaketelah menentukan
topik atau masalah penelitian. Tahapan ini ditam#asigan dilakukannya proses
penelusuran, pencarian, dan pengumpulan sumberesunsiejarah yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber sejarah addidgala sesuatu yang
langsung atau tidak langsung menceritakan kepdddéddatang sesuatu kenyataan
atau kegiatan manusia pada masa |phst(actuality)” (Sjamsuddin, 2007: 95).
Sumber-sumber sejarah dapat diklasifikasikan kanddleberapa macam bentuk,
misalnya sumber lisan atau sumber tertulis. Dalamirh proses heuristik yang
dilakukan oleh peneliti adalah dengan mencari sursbmber tertulis yang
relevan untuk dijadikan sumber dalam penelitian ini
2. Krtitik Sumber

Kritik Sumber adalah suatu metode yang menginginkenemukan, atau

mendekati kebenaran dalam penelitian sejarah.kKsiimber sejarah ini terbagi
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ke dalam dua aspek, yakni aspek internal (dalam) elasternal (luar). Kritik
internal digunakan untuk menilai isi dari sumbejassh yang ditemukan dan
menelaah sejauh mana penyajian antara fakta darpiietasi penulis terhadap
sumber tersebut. Sedangkan kritik eksternal dilakutalam menguji integritas
dan otentisitas sumber-sumber sejarah yang sifdingan terhadap isi (content)
dari sumber sejarah.

3. Interpretasi

Dalam tahapan ini peneliti memberikan penafsirarhagap sumber-
sumber yang telah diperoleh, peneliti melakukanafsran yang diperoleh dari
hasil pemikiran dan pemahaman terhadap keterangf@nakgan yang diperoleh
dari sumber-sumber. Kegiatan penafsiran ini dilakuklengan cara melakukan
penafsiran terhadap data dan fakta dengan konsegegoyang telah ada
sebelumnya.

Dalam penafsiran ini, peneliti memberikan pemakn@ahadap data dan
fakta yang kemudian disusun, ditafsirkan, dan dibudbungan satu sama lain.
Data dan fakta yang telah diseleksi untuk selaggutdijadikan pokok pikiran
sebagai kerangka dasar dalam penyusunan propadainixegiatan ini, peneliti
memberi penekanan penafsiran terhadap data dam faig diperoleh dari
sumber-sumber yang telah diseleksi dan diangg&vaeldengan permasalahan
yang diteliti.

3. Historiografi
Historiografi adalah tahap akhir dalam sebuah el sejarah yang

merupakan suatu kegiatan penelitian dan prosesupangn hasil penelitian.
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Sedangkan, Kuntowijoyo (1995 : 89) mengemukakarwhattalam pelaksanaan

penelitian sejarah terdapat lima tahapan yang tditeisipuh, yaitu:

1.
2.

Pemilihan topik.
Pengumpulan sumber.

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber).

4.
5.

Interpretasi (analisis dan sintesis).
Penulisan.

Secara ringkas Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89¥#)gemukakan ada

enam langkah dalam metode historis, yaitu:

1. Memilih suatu topik yang sesuai;
2.
3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggamgetan relevan

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgaik;

dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdserlangsung;

. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandh tedleumpulkan

(kritik sumber);

. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu

pola yang benar dan berarti yaitu sistematika néuteyang telah
disiapkan sebelumnya;

. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gberh dan

mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggat d
dimengerti sejelas mungkin.

Dari beberapa pendapat di atas, terdapat suatinkesayang mendasar

dalam metode historis, yaitu mengenai langkah-lahgkang ditempuh dalam

metode tersebut. Pada umumnya langkah-langkah g@smpuh dalam metode

historis adalah mengumpulkan sumber, menganalisier dan menyajikannya

dalam bentuk karya tulis ilmiah yang mengandundisiagenulis.

Selain menggunakan metode historis, penelitian dibantu dengan

pendekatan multidisipliner, agar bahasan masaledartgar secara utuh dan

untuk mempertajam analisis bahasan. Hal terselButsdengan pernyataan yang

dikemukakan oleh Sartono Kartodirdjo (Kartodirdi@92:87), bahwa:
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Multidimensonalitas gejala sejarah perlu ditampilkagar gambaran
menjadi lebih bulat dan menyeluruh sehingga dapandhri kesepihakan
atau determinisme. Yang penting dari implikasi rdetogis ini ialah bahwa
pengungkapan dimensi-dimensi memerlukan pendekatang lebih
kompleks, ialah pendekatan multidimensional (midipdiner).

Pendekatan Multidisipliner merupakan pendekatangyarenggunakan
disiplin ilmu sosial secara berimbang, tanpa adagydominan. Kartodirjo
(1992:120-121) mengungkapkan beberapa alasan dignnga pendekatan
multidisipliner, yaitu:

1. Sejarah deskriptif-naratif sudah tidak memuaskagi lantuk
menjelaskan pelbagai masalah atau gejala yang demgpleks.
Oleh karena objek yang demikian memuat pelbagaekaspau
dimensi permasalahan, maka konsekuensi logis ip&idekatan
yang mampu mengungkapkannya;

2. Pendekatan multidimensional (multidisipliner) atacial scientific
adalah yang paling tepat untuk dipergunakan sebagaa
menggarap permasalahan atau gejala tersebut di atas

3. llmu-ilmu sosial telah mengalami perkembangan pesahingga
dapat menyediakan teori dan konsep yang merupdara@alitis
yang relevan sekali untuk keperluan analisis histor

4. Studi sejarah tidak terbatas pada pengkajian Haktfarmatif
tentang apa, siapa, kapan, dimana, dan bagainetapi juga ingin
melacak pelbagai  struktur  masyarakat, pola kelakuan
kecenderungan proses dalam pelbagai bidang, damlalai
Kesemuanya itu menuntut adanya alat analitis yajgmt dan
mampu mengekstrapolasikan fakta, unsur, pola, élaagainya.

Penelitian ini memang memerlukan ilmu bantu ataliary sciences atau
sister disciplines (Sjamsuddin, 2007: 240). Hal ini berkaitan dengamrmasalahan
yang dikupas dalam penelitian ini. Dengan mengganakpendekatan
multidisipliner dapat digunakan konsep-konsep darbagai disiplin ilmu, bukan
hanya dari satu disiplin ilmu saja.

Dalam setiap penelitian disamping penggunaan metypaleg tepat,

diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan jugaymsun teknik dan alat
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pengumpulan data yang relevan. Kecermatan dalamilimedan menyusun
teknik dan alat pengumpul data ini sangat berpemggada objektivitas hasil
penelitian. Dengan kata lain, teknik dan alat pemgui data yang tepat dalam
suatu penelitian akan memungkinkan dicapainya pah@tmasalah secara valid,
yang pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskankgsimpulan yang
objektif.

Adapun teknik penelitian yang digunakan adalahiskegustakaan atau
teknik studi literatur dan studi dokumentasi. Pemg@gn studi kepustakaan atau
studi literatur dimaksudkan untuk mengungkapkanb&gai teori pandangan
hidup, pemikiran filsafat, dan lain-lain, yang dapitemui di dalam berbagai
peninggalan tertulis terutama berupa buku-buku yah dihasilkan berkaitan
dengan kajian permasalahan. Teknik penelitian ihakdkan dengan cara
memperoleh informasi dari berbagai literatur beriguku dan artikel-artikel
internet yang relevan dengan masalah yang dikagnulsan skripsi ini
menggunakan teknik studi kepustakaan / literaturagai suatu teknik yang
dipergunakan untuk memperoleh data yang bersitatti'e sehingga diperoleh
data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi. Pa&rgk dengan studi
kepustakaan / literatur akan membuat proses pameliberlangsung lebih
sistematis, lebih kritis, dan lebih analitis. Tdkratudi kepustakaan / literatur
dilakukan dengan cara membaca dan mengkaji bukusdiater-sumber tertulis
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yangji,dikehingga dapat
membantu penulis dalam menemukan jawaban dari peftat@n yang

dirumuskan dalam penelitian ini. Sedangkan studtudeentasi digunakan untuk
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mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorizas klasifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan dengan masalaHit@enebaik dari sumber
dokumen, maupun buku-buku, koran, majalah, arsiblikasi pemerintah, dan
lain-lain.

Setelah literatur terkumpul dan cukup relevan sabaguan penulisan
serta didukung dengan studi dokumentasi yang mdamagka penulis mulai
mempelajari, mengkaji, dan mengidentifikasi sereamiiah sumber yang relevan
dan dapat dipergunakan dalam penulisan. Berdasaekgelasan di atas, penulis
mencoba memaparkan beberapa langkah yang digundéim melakukan
penelitian sehingga dapat menjadi karya tulis imyang sesuai dengan tuntutan
keilmuan. Langkah-langkah yang dilakukan terbagenjedi tiga tahapan yaitu

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian

Tahap ini merupakan langkah awal yang dilakukar glenulis dalam
melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan ini dimuangan penentuan metode
dan teknik pengumpulan data yang akan digunakaamselpenelitian. Dalam
tahapan persiapan, penulis mencari sumber-sumbempdebuku-buku yang
memuat informasi-informasi yang sesuai dengan pdialan skripsi. Adapun

persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini ddakbagai berikut:
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3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis adalah mierddn menentukan
tema. Tema yang dipilih oleh penulis pada awalngaladn mengenai sejarah
kesusasteraan Indonesia, dengan judul “Eksisteasa Pengarang Perempuan
dalam Kehidupan Sastra Indonesia (Peran dan FRessiawan Perempuan dalam
Konstelasi Sastra Indonesia 1933-1990)”. LangkaHangdnya penulis
mengajukan judul tersebut kepada Tim PertimbangarulBan Skripsi (TPPS)
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI, pengajuan fexsebut dilakukan pada
bulan Juli 2010. Setelah judul tersebut disetuleind’'im Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS p#Plulis menyusun suatu
rancangan penelitian dalam bentuk proposal untwdyukiin dalam seminar

proposal skripsi.

3.1.2 Penyusunan Rancangan Penelitian

Pada tahapan ini, penulis mulai mengumpulkan datafdkta dari tema
dan masalah yang dikaji. Kegiatan ini dimulai dengara membaca sumber-
sumber tertulis, baik berupa buku dan artikel. I8bt@permasalahan yang akan
dikaji didukung oleh keberadaan data dan fakta yssgiai, rancangan penelitian
kemudian dijabarkan dalam bentuk proposal skripmngy diajukan kembali
kepada TPPS. Proposal skripsi ini diajukan kepd@RS untuk dikoreksi sebelum
diseminarkan oleh anggota TPPS dan untuk memadidawa judul yang dipilih
belum pernah ditulis di Jurusan Pendidikan SejaRfda tahapan ini, ada

beberapa bagian pada proposal yang diperbaiki daswhikan dengan kriteria
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penulisan karya ilmiah. Setelah dianggap memenuylairas dalam kriteria
penulisan karya ilmiah, penulis mengajukan propodatsebut untuk
diikutsertakan dalam seminar proposal skripsi. Rem@mudian diizinkan untuk
mengikuti seminar proposal yang dilaksanakan paala Bumat tanggal 13
Agustus 2010, di Labdik Jurusan Pendidikan Sej&BHPS UPI. Pengesahan
mengikuti seminar dikeluarkan melalui surat kepatudari Ketua TPPS Jurusan
Pendidikan Sejarah No.056/TPPS/JPS/2010, dengan paimbimbing | adalah
Drs. Suwirta, M.Hum dan calon pembimbing Il adakdrida Sarimaya, S.Pd.
M.Si.

Dalam seminar tersebut, penulis mempresentasikacamgan penelitian
di hadapan TPPS dan calon pembimbing skripsi udik&ji dan didiskusikan
apakah rancangan tersebut dapat dilanjutkan atik.tiHasil dari seminar
tersebut pada dasarnya disetujui tetapi kurang@keskan sehingga diperlukan
spesifikasi dalam sub judul. Selain itu, terdapatakyang dianggap tidak perlu
dalam penulisan judul. Oleh karena itu, atas pédmgan dan masukan
keseluruhan maka disepakati adanya perubahan glasiusub judul yaitu “Peran
dan Posisi Pengarang Perempuan dalam Konstelasa Sadonesia 1933-1998
(Kajian Historis terhadap Pengarang Perempuan iBeladih. Dini, dan Ayu
Utami)”.

Judul dan proposal skripsi yang telah mendapatepguman kemudian
ditetapkan dan disahkan dalam surat keputusan dannpkan pembimbing
skripsi dengan nomor 056/TPPS/JPS/2010. Setelalpetwlis diperbolehkan

untuk melanjutkan ke tahap penelitian penulisanpskr Pembimbing | yang
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ditunjuk oleh TPPS adalah Drs. Suwirta, M.Hum dampimbing Il yang
ditunjuk adalah Farida Sarimaya, S.Pd, M.Si.
Adapun proposal penelitian yang disusun oleh psnmemuat hal-hal

sebagai berikut:

* Judul Penelitian

» Latar Belakang Masalah

* Rumusan dan Batasan Masalah

e Tujuan dan Manfaat Penelitian

* Metode dan Teknik Penelitian

» Sistematika Penulisan

* Tinjauan Kepustakaan, dan

» Daftar Pustaka

3.1.3 Konsultas

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penyususkampsi yang
dilakukan oleh penulis dengan pembimbing | dandhg ditunjuk oleh TPPS.
Konsultasi dengan pembimbing memiliki fungsi yaaggat penting, yaitu untuk
memberikan pengarahan, saran, dan kritikan dalaseprpenyusunan skripsi.
Penulis melakukan konsultasi kepada kedua pembgnpaitu pembimbing | dan
pembimbing Il. Dalam konsultasi tersebut, baik peniding | maupun
pembimbing [I memberikan arahan, masukan, dan kkntntuk perbaikan

penulisan skrpsi ini. Konsultasi biasanya dimulaii gudul, bab | (Pendahuluan),
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bab Il (Tinjauan Teori dan Kajian Pustaka), bab(Mletodologi Penelitian), bab
IV (Pembahasan), dan bab V (Kesimpulan), sertaabst

Jadwal konsultasi dengan pembimbing |, dilakukgtiep hari Senin atau
Jumat, sedangkan konsultasi dengan pembimbingr#ifat bebas, sesuai janiji
yang telah disepakati. Dalam setiap pertemuan mieasbsatu atau dua bab yang
diajukan, revisi, maupun konsultasi sumber. Korsillsatu bab biasanya tidak
cukup satu kali pertemuan, karena masih ada kegarmagang harus ditambah
atau diperbaiki oleh penulis. Konsultasi haruskiikan sampai semua bab selesai

dan penulisannya benar.

3.2 Pelaksanaan Penélitian

Pelaksanaan penelitian merupakan tahapan pentimngoeses penulisan
skripsi ini. Terdapat serangkaian langkah-langkahgyharus dilakukan penulis
sesuai dengan metode historis, yaitu heuristik agengumpulan sumber, Kritik
atauanalisis sumber sejarah, dan interpretasi pémafsiran sejarah. Adapun

ketiga tahapan tersebut, penulis uraikan sebagiuibe

3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis pada tahiapaitu melakukan
proses pencarian, pengumpulan, dan pengklasifikasebagai sumber yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Sunylaag digunakan
diantaranya adalah sumber-sumber sejarah. Sumjaeals@dalah segala sesuatu

yang langsung atau tidak langsung memberitahukpadeekita tentang sesuatu
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kenyataan kegiatan manusia pada masa f&st actuality) (Sjamsuddin, 2007:
95).

Adapun sumber sejarah yang digunakan dalam pemeliti adalah sumber
literatur berupa buku-buku, baik yang berbahasaoriedia maupun yang
berbahasa asing dan artikel-artikael dalam jurratasinternet yang dapat
membantu penulis dalam memecahkan berbagai peahasayang dikaji.

Proses pencarian sumber dilakukan dengan cara mjengu berbagai
perpustakaan, seperti Perpustakaan UPI (UniverBitaslidikan Indonesia) dan
beberapa perpustakaan yang ada di daerah Banddadosberapa toko buku di
Bandung. Perpustakaan yang telah dikunjungi ad&alpustakaan UPI, di
perpustakaan ini penulis menemukan buku-buku yanigitan dengan penelitian
sejarah mengenai kesusasteraan di Indonesia, yargplamnya membahas
mengenai sejarah perkembangan sastra di Indonlesserta beberapa orang
pengarang, selain itu penulis juga menemukan bulkwrlyang berkaitan dengan
masalah gender dan buku-buku mengenai kedudukempagan, yang digunakan
sebagai sumber untuk penyusunan penelitian inicd&m sumber literatur yang
dilakukan di Perpustakaan UPI ini dilakukan penudejak awal pembuatan
proposal skripsi, yaitu sejak awal bulan Juli 20d&n selama proses penyusunan
skripsi pun penulis masih melakukan pencarian sumhbjgerpustakaan ini.

Perpustakaan lain yang dikunjungi penulis adalapystakaan Universitas
Padjajaran yang ada di Jalan Dipati Ukur, di peakan ini penulis menemukan
buku yang berhubungan dengan kesusasteraan di dsidonbaik itu buku

mengenai sastra Indonesia modern, sastra femiaryaksastra para pengarang
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(novel, kumpulan cerpen, puisi, dan lain-lain), dabagainya. Pencarian sumber
di perpustakaan ini dilakukan pada awal bulan Agu&010, dan selama proses
penyusunan skripsi ini, penulis sekali-kali mendgtaperpustakaan tersebut,
dalam waktu yang tidak ditentukan (bersifat beb&s)ain Perpustakaan UNPAD,
penulis juga mengunjungi perpustakaan Universi@suRdan dan Perpustakaan
Balai Bahasa yang berada di Jalan Sumbawa No. éfcafan sumber di
Perpustakaan Balai Bahasa, dilakukan oleh perejik wal penyusunan skripsi,
yaitu sejak bulan Agustus 2010, penulis mengunjyregpustakaan ini beberapa
kali, sampai akhirnya terkumpul sumber yang dibkiéumh dalam penyusunan
skripsi ini.
Selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan tdrsgienulis juga

mengunjungi dan membeli beberapa buku di toko-tmkku di sekitar Bandung,

seperti toko buku di Palasari, toko buku Gramed#a, toko-toko buku lainnya.

3.2.2 Kritik Sumber

Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumber igtikyr langkah
selanjutnya adalah melaksanakan krittk sumber. Ptataap ini, penulis
melakukan kritik terhadap sumber-sumber sejaralhg ytah diperoleh, baik
sumber utama maupun sumber penunjang lainnya.kKsitimber dilakukan
karena sumber-sumber yang diperoleh tidak dapatimié begitu saja oleh
penulis dan tidak semua sumber memiliki tingkateketsan yang sama. Fungsi
kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya denggumn sejarawan itu untuk

mencari kebenararnr(ith). Sejarawan selalu dihadapkan dengan kebutuhark unt
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membedakan apa yang benar dan apa yang tidak (petsu), apa yang mungkin
dan apa yang meragukan atau mustahil (Sjamsudad7,; 231).

Dalam metode historis, kritik sumber dibagi menjadia macam, yaitu
kritik eksternal dan kritik internal. Kritik ekstesl merupakan cara melakukan
klasifikasi atau pengujian dilihat dari aspek lyan

Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikagiuapengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagaimang dijelaskan oleh
Sjamsuddin (2007 : 134) :

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asallwari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursemtiik mendapatkan
semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubah ofang-orang tertentu
atau tidak.

Pada tahap kritik sumber eksternal, penulis mengigam tiga rumusan
dalam melakukan kritik sumber, seperti yang diupgka oleh Ismaun (2005:
50) bahwa kritik eksternal bertugas menjawab tigi@gmyaan mengenai sumber:

1. Apakah sumber itu memang sumber yang kita keheritdaki
2. Apakah sumber itu asli atau turunan ?
3. Apakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah ?

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbemigr tertulis yang
berupa buku-buku, penulis mengklasifikasikannyai depek latar belakang
penulis buku tersebut untuk melihat keotensitasarsghubungan dengan tema

penulisan skripsi ini. Kepopularitasan penulis buikan membuat tingkat

kepercayaan terhadap isi buku akan semakin tigdam kritik eksternal penulis
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juga memperhatikan tahun terbit sumber, selainkipadisi fisik buku juga
merupakan bagian dari kritik eksternal.

Kritik eksternal lainnya adalah dalam karakteristumber yaitu
membedakan dan mengelompokkan dalam bentuk bukuwatey lainnya. Kritik
terhadap penulis sumber dilakukan dengan tujuangetahui asal-usul penulis
sumber dan latar belakang penulis. Melalui  kritikksternal, penulis
berkesimpulan bahwa sumber literatur tersebut nad@up sumber tertulis yang
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Setelah kritik eksternal, maka hal yang kemudidakdkan adalah kritik
internal. Kritik internal dilakukan penulis untukefhat layak tidaknya isi dari
sumber-sumber yang telah diperoleh, untuk selayguthjadikan penelitian dan
penulisan skripsi. Kritik internal mencoba melinatiau menguji dari dalam
reliabilitas dan kredibilitas isi dari sumber-sumisejarah (Sjamsuddin, 2007:
143). Dalam penelitian ini penulis melakukan kritiikernal, seperti halnya yang
dikemukakan oleh Louis Gottschalk (1985: 114) bakkwak internal dilakukan
dengan membandingkan sumber yang satu dengan suaibaya. Hal ini
dilakukan untuk mencari dukungan sumber-sumber giggnakan penulis untuk
mendapatkan fakta.

Kritik internal yang dilakukan, diawali ketika pdisumemperoleh sumber
dan mengklasifikasinya menurut konsep-konsep yakgjidkemudian penulis
membaca keseluruhan isi sumber dan membandingkalemgan sumber-sumber

lain yang telah dibaca terlebih dahulu oleh penuDari hasil perbandingan
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sumber tersebut, maka akan diperoleh kepastian awwnber-sumber tersebut
bisa digunakan karena sesuai dengan topik kajian.

Berdasarkan hasil dari kritik internal yang telaltaklkan penulis, ada
kesesuaian pendapat dari berbagai penulis sumleskipan latar belakang dan
bidang keilmuan setiap penulis tersebut berbedaaiktaan pendapat dari satu
sumber dengan sumber lainnya adalah kemungkinag pe&sa diperoleh dari

tindakan kritik internal.

3.2.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)

Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran tephddkta-fakta yang
diperoleh baik dari sumber-sumber yang didapatkBakta-fakta tersebut
kemudian dihubungan satu dengan lainnya, sehingtjapsfakta tidak berdiri
sendiri dan menjadi rangkaian peristiwa yang sali@ghubungan. Penelitian
dalam tahapan ini berusaha memilah dan menafss&bap fakta yang dianggap
sesuai dengan bahasan dalam penelitian. Seteldh-fédta tersebut dapat
diterima dan dihubungakan dengan fakta lainnya nmrakgkaian fakta tersebut
diharapkan dapat menjadi sebuah rekonstruksi yarggambarkan

Mengkaji - permasalahan skripsi ini  penulis mengganakpendekatan
multidisipliner, yaitu pendekatan yang mengguna#esiplin ilmu sosial secara
berimbang, tanpa ada yang dominan, yang digunaktauk unempertajam analisa
kajian. Selain menggunakan ilmu sejarah untuk majngbermasalahan yang
terjadi di masa lampau, penulis juga menggunakamsdqmkonsep sastra, dan

sosiologi. Konsep-konsep yang dipinjam dari sogjoleeperti peranan sosial,
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perubahan sosial serta yang lainnya. Sedangkarepafedam ilmu sastra yang
dipakai dalam penelitian ini adalah konsep mengkntik sastra feminis, prosa,
sastrawan, dan konsep-konsep yang lainnya. Penggureabagai konsep disiplin
ilmu lain ini memungkinkan suatu masalah dapathdilidari berbagai dimensi
sehingga pemahaman tentang masalah yang akan slibaikakeluasan maupun

kedalamannya semakin jelas.

3.2.4 Penulisan Laporan Penelitian (Historiografi)

Pada tahap historiografi ini penulis harus mendamhsegala daya pikir
dan kemampuannya untuk menuangkan segala hal yendadam penelitiannya
sehingga dapat menghasilkan sebuah tulisan yangilikiestandar mutu dan
menjaga kebenaran sejarahnya.

Langkah ini merupakan tahapan terakhir dalam proseenelitian. Laporan
penelitian merupakan puncak dari suatu prosedurlp@n sejarah setelah
melakukan tahap heuristik, kritik, dan interpretaSeluruh hasil penelitian
dituangkan dalam bentuk penulisan sejarah ataubutiskistoriografi. Helius
Sjamsuddin (2007: 156) menjelaskan bahwa:

Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka iagerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampilamilte penggunaan
kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yangitdama penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena padkhirnya ia harus
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil Ipemaya atau
penemuannya itu dalam suatu penulisan yang utuhg ydisebut
historiografi.

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebutyslisi menjadi sebuah karya

tulis ilmiah berupa skripsi. Berdasarkan penjelataisebut, penulis berupaya
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untuk menyusun skripsi ini dengan melakukan arsalsecara menyeluruh
terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan RlemanPosisi Pengarang
Perempuan dalam Konstelasi Sastra Indonesia.

Sistematika penulisan dibagi ke dalam lima bagiaangy memuat
pendahuluan, tinjauan teori dan Kkajian pustaka, odubgi penelitian,
pembahasan, dan terakhir adalah kesimpulan. S&laidi dalam skripsi ini juga
memuat Daftar Pustaka, yaitu merupakan daftar yaegcantumkan semua
sumber tertulis (buku, artikel, dan jurnal). Caranmlis daftar pustaka berurutan
secara alfabetis tanpa nomor urut. Sumber tertidisetak yang lebih dari satu
baris ditulis dengan jarak antar baris satu sgaslangkan jarak antara sumber-
sumber tertulis yang saling berurutan adalah daaisp

Lampiran-lampiran: berisi semua dokumen yang digana dalam
penelitian dan penulisan hasil-hasilnya menjadu datrya tulis ilmiah. Untuk
memudahkan pembaca, setiap lampiran diberi nomdrsgsuai dengan urutan
penggunaannya, dan diberi judul. Riwayat hidup yareggnuat informasi nama
lengkap, tempat dan tanggal lahir, dan riwayat mikah penulis, ditulis dalam

bentuk uraian singkat.



